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Abstrac      
The purpose of this research is to analyze the similarity and the differences found in Jepin 
Lembut Dance In Sekura village and  Mensere village. The method applied in this study is 
a comparative method with qualitative research forms. Data  collection techniques 
adopted in this sdudy are observation, interview and documentation techniques. The 
techniques of data validity checking is in the form of  observation and triangulation. The 
analytical techniques used are field analysis (reduction, display and conclusion) and the 
stages of data analysis (domain, taxonomic, compound and cultural theme). The result of 
the analysis of the composition elements are found in motion, theme, musical 
accompaniment, upper and lower design, make up and clothing, property, and venue.The 
differences of the lyric of the song and floor design. The similarity of body movement is 
the ngayak movement, base the step on leg movement and the tahtem exept the difference 
of hand movement.  Song lyrics used are Arabic and one of floor pattern in Mensere and 
Sekura used Indonesian and eleven floor pattern. The results of this study can be used as 
reference material for teachers or educators and may serve as reference in cultural arts 
and skills lessons in school (especially dance subjects). 
Key words : Comparative Study, Jepin Lembut Dance 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Sambas merupakan daerah 
pesisir yang secara tidak langsung sebagai 
gerbang masuknya pedagang-pedagang Arab 
yang sekaligus membawa misi untuk 
menyebarkan agama Islam ke daerah 
persinggahannya. Berbagai macam media 
yang digunakan untuk menyebarkan agama, 
satu diantaranya melalui kesenian yaitu seni 
tari terutama tari Jepin. Tari yang disajikan 
mengandung makna puji-pujian terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sehingga budaya yang 
dibawa mempengaruhi budaya daerah 
setempat. Salah satu proses bentuk akulturasi 
budaya antara Islam dan kebudayaan lokal 
yang tumbuh dan berkembang di daerah 
tersebut, satu diantaranya adalah tari Jepin 
Lembut. 
Menurut narasumber bernama Muin 
Ikram (Wawancara pada tanggal 17 Maret 
2017), Tari Jepin Lembut merupakan tari 
tradisional Melayu yang berasal dari 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Tari 
Jepin Lembut keberadaannya saat ini masih 
dapat ditemui di Desa Sekura Kecamatan 
Teluk Keramat dan Desa Mensere 
Kecamatan Tebas. Tari Jepi Lembut dari segi 
penyajiannya memiliki beberapa perbedaan. 
Satu diantaranya yaitu dari segi gerak, alat 
musik pengiring tari dan syair lagunya. 
Menurut narasumber bernama Sahril 
(Wawancara tanggal 24 Maret 2017), pada 
zaman setelah Indonesia merdeka, tari Jepin 
Lembut di Desa Sekura Kecamatan Teluk 
Keramat dikembangkan oleh Alm. Abdulah 
yang berasal dari Saiyung desa Sekura. Pada 
awalnya tarian ini mempunyai pola lantai 
yang masih sangat sederhana  dan masih 
menggunakan syair bahasa arab. Tetapi pada 
tahun 1981 tari Jepin Lembut diikutlombakan 
dalam Festival Pekan Tari Rakyat tingkat 
Nasional di Jakarta yang diikuti dengan 27 
Provinsi menduduki sebagai lima besar 
penyaji terbaik, tariannya sudah mempunyai 
pola lantai dengan syair bahasa 
Indonesia/Melayu yang ditata oleh Maestro 
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tari Sambas yaitu Alm. Nazamuddin tanpa 
mengubah dari segi geraknya. Gerakan tari 
Jepin Lembut Desa Sekura Kecamatan Teluk 
Keramat memiliki ragam gerak sebanyak 
empat ragam yaitu langkah satu disebut 
langkah dasar, langkah dua disebut ngayak, 
langkah enam diberi nama kepakan sayap 
dan langkah sembilan gerakan kepala, 
diawali dengan pembuka dan penutup 
(tahtem).  
Tari Jepin Lembut Desa Mensere 
Kecamatan Tebas pada awalnya juga 
digunakan sebagai media dakwah tetapi 
sekarang sudah bergeser menjadi tari hiburan 
dan ditarikan oleh dua orang laki-laki diiringi 
dengan syair-syair. Menurut narasumber 
bernama Tamsi (Wawancara tanggal 25 
Maret 2017), tarian ini dikembangkan oleh 
Alm. Haji Gani bin Haji Arif. Tari Jepin 
Lembut Desa Mensere Kecamatan Tebas 
mempunyai pola lantai yang sangat 
sederhana dan menggunakan syair bahasa 
Arab. Gerak tarinya terdiri atas enam ragam 
yaitu langkah satu, nyiur melambai, ngayak, 
mayang mengurai, langkah satu tappok dan 
tahtem (salam). Tampak perbedaan dari 
kedua daerah dari tari Jepin Lembut tersebut, 
padahal kedua tari tersebut mempunyai 
tujuan dan fungsi yang sama yaitu sebagai 
fungsi media dakwah dan pendidikan Islam. 
Hal inilah yang membuat peneliti menelusuri 
lebih jauh mengenai tari Jepin Lembut 
menggunakan studi komparatif. Perbedaan 
tersebut tidak terlihat secara signifikan 
karena di sisi lain juga memiliki kesamaan. 
Ada banyak perspektif yang bisa menjadi 
dasar sehingga timbulnya perbedaan dan 
persamaan, seperti kebudayaan masyarakat 
dan demografis penduduk. 
Tari Jepin Lembut pada dasarnya 
memang difungsikan sebagai media 
penyebaran Islam. Namun, seiring 
berkembangnya waktu tari tersebut menjadi 
media hiburan bagi masyarakat. Hal ini 
berkaitan erat dengan nilai-nilai yang tumbuh 
di tengah-tengah masyarakat. Dengan 
demikian, tari Jepin Lembut sangat baik 
dijadikan sebagi objek penelitian.  
Ada beberapa alasan substansial yang 
menjadi alasan utama peneliti menjadikan 
tari Jepin Lembut sebagai objek penelitian. 
Pertama, belum dilakukannya kajian 
komprehensif terhadap tari Jepin Lembut dari 
segi studi komparatif. Kedua, mendorong 
adanya penelitian-penelitian selanjutnya yang 
menggunakan studi komparatif sebagai 
pendekatan penelitian dalam mengkaji tarian 
daerah. Ketiga, menjadikan hasil penelitian 
ini sebagai khazanah dalam eksplorasi 
berbagai tarian daerah, khususnya yang ada 
di Kabupaten Sambas. Keempat, menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 
pembelajaran seni tari yang khusus 
membahas tentang tarian daerah. 
Menurut Soedarsono (1978 : 3) “tari 
adalah ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang 
indah”. Dari pengertian di atas, peneliti 
mengartikan bahwa tari adalah ungkapan 
perasaan seseorang yang dituangkan melalui 
sebuah karya seni yang digerakan melalui 
tubuh manusia dengan indah.  
Menurut Soedarsono (1978 :12) “Tari 
Tradisional ialah semua tari yang telah 
mengalami perjalanan sejarah yang cukup 
lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola 
tradisi yang ada”. Pada penelitian ini, peneliti 
meneliti tari tradisi yaitu tari Jepin Lembut. 
Tari Jepin Lembut dikatakan tari tradisional 
karena tari tersebut merupakan tarian yang 
cukup lama berkembang sampai saat ini 
sebagai warisan budaya yang turun temurun 
dari leluhur.   
Menurut Suryabrata (dalam Ahmadi, 
2014 : 212) studi komparatif adalah dimana 
seseorang peneliti berusaha untuk mencari 
dan menentukan penyebab atau alasan yang 
menyebabkan munculnya perbedaan yang 
terdapat pada tingkah laku dalam suatu 
kelompok atau individu. Menurut Darmadi 
(dalam Ahmadi, 2014 : 85) tujuan dari 
komparasi adalah untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan 
cara : berdasarkan atas pengamatan terhadap 
akibat yang ada mencari kembali faktor yang 
mungkin penyebab melalui data tertentu. 
Ciri-ciri pokok komparasi artinya data 
dikumpulkan setelah semua kejadian yang 





Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode komparatif. 
Metode komparatif dilakukan dengan 
membandingkan dua objek yang diduga 
memiliki persamaan dan perbedaan (Ratna, 
2010: 333). Metode yang digunakan oleh 
peneliti merupakan suatu subjek penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan dengan 
mencari perbandingan dari dua variabel atau 
lebih untuk mendapatkan jawaban atau fakta 
apakah ada persamaan atau perbedaan 
diuraikan berupa kata-kata atau gambar-
gambar bukan dalam bentuk angka-angka. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Bentuk penelitian kualitatif yang digunakan 
peneliti karena dalam penyajian data serta 
langkah-langkah analisis penelitian 
berbentuk kata-kata atau kalimat. Menurut 
Ratna (2010: 94) metode kualitatif tidak 
semata-mata mendeskripsikan, tetapi hal 
yang terpenting adalah menemukan makna 
terkandung dibaliknya. Metode kualitatif ini 
pada gilirannya menghasilkan data deskriptif 
dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun 
lisan.  
Sumber data adalah orang, benda atau 
objek yang dapat memberikan data, 
informasi, dan fakta yang berkaitan dengan 
apa yang dikaji. Menurut Arikunto (2015: 
67) sumber data adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. 
Data yang dipergunakan oleh peneliti 
berupa hasil observasi dan wawancara 
dengan tokoh-tokoh yang dianggap mengerti 
terhadap tari Jepin Lembut.. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
oleh beberapa tokoh seniman yang pernah 
menjadi penari tari Jepin Lembut di desa 
Sekura dan desa Mensere kabupaten Sambas. 
Lokasi penelitian ini adalah berada di desa 
Sekura dan desa Mensere Kabupaten 
Sambas. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu teknik observasi, teknik wawancara, 
dan teknik dokumentasi. Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
karena sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2014: 306), “Peneliti kualitatif 
sebagai human instrumen,berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsir data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya”. Teknik 
pengujian keabsahan data yang akan 
digunakan adalah ketekunan pengamatan dan 
triangulasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah  analisis selama dilapangan 
(reduksi data, menyajikan data dan menarik 
kesimpulan) dan tahapan analisis data 
(domain, taksonomi, komponensial dan tema 
kultural). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tari Jepin Lembut Desa Sekura 
Awal mula tari Jepin Lembut di Sambas 
sekitar 1900an, sebelum merdeka pada 
zaman penjajahan Belanda yang dibawakan 
oleh Mohn. Ali dan Arifin. Berdasarkan hasil 
wawancara mengenai tari Jepin Lembut 
bersama Sahril, beliau mengatakan “Tari 
Jepin Lembut desa Sekura setelah Indonesia 
merdeka, diajarkan oleh Abdulah yang 
berasal dari Saiyung desa Sekura. Awalnya 
penari yang membawakannya hanya dua 
laki-laki. Seiring perkembangan zaman tarian 
ini sudah mulai ditarikan oleh kaum pria dan 
wanita. Tari Jepin Lembut pada awalnya 
memiliki 14 ragam gerak, tetapi yang hanya 
diketahui hanya empat ragam yaitu langkah 
satu disebut langkah biasa, langkah dua 
disebut ngayak, langkah enam disebut 
kepakan sayap dan langkah sembilan gerakan 
kepala. Selebihnya dari gerak tersebut tidak 
diketahui, dikarenakan para penerus tari 
Jepin Lembut tidak tahu dengan 
gerakannya”. Gerakan pada tari Jepin 
Lembut diawali dengan salam pembuka 
(dengan bismillah) dengan tahtem (ya salam 
tahtem).  
Alat musik yang digunakan pada tari 
Jepin Lembut yaitu gambus satu buah, beruas 
tiga buah dan rebana satu buah. Sebelumnya 
lirik lagu dalam tari Jepin Lembut 
menggunakan lirik bahasa Arab namun 
berubah ke bahasa Indonesia karena sejak 
mengiikuti lomba di Jakarta pada tahun 1981 
dan diubah oleh Alm. Nazamuddin. Makna 
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dari lirik lagu menyampaikan kebesaran dan 
kelebihan seorang nabi yang masih 
bersangkutan dengan agama. Kostum yang 
digunakan pada zaman dahulu menggunakan 
telok belangga, kopiah hitam, sarung petak-
petak dan riasnya hanya biasa saja. Pada 
tahun 1981 kostum pada tari Jepin Lembut 
sudah ada wanita yang menarikannya 
menggunakan sanggul lipat pandan, kembang 
goyang, baju kurung dan kain benang emas.  
Pada langkah pertama, lintas gerak 
tarian aslinya merupakan langkah-langkah 
depan arah bujur. Pola lantai pada langkah 
pertama boleh dalam bentuk bebas, baik 
bentuk V, T, vertikal, horizontal, maupun 
lingkaran. Langkah Tahtem memiliki desain 
lantai lurus di mana pola lantai yang 
digunakan bebas, penari dapat membentuk 
pola lantai sesuai dengan keinginan penari 
tanpa adanya keterikatan ketentuan tertentu. 
 
Tari Jepin Lembut Desa Mensere 
Tari Jepin awalnya berasal dari Arab 
yang merupakan satu diantaranya adanya 
proses adaptasi dan akulturasi antara Islam 
dan kebudayaan lokal yang tumbuh dan 
berkembang di daerah Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai tari 
Jepin Lembut bersama Tamsi beliau 
mengatakan Tari Jepin Lembut di Tebas 
dikembangkan oleh  H. Gani bin H. Arif 
yang berasal dari Mensere. Sekarang tarian 
ini dikembangkan oleh Tamsi. Awalnya 
tarian ini sebagai media dakwah dan 
sekarang sebagai hiburan biasanya 
ditampilkan diacara pernikahan, hari 
kemerdekaan dan lain sebagainya yang 
bersifat menghibur. 
Menurut hasil wawancara kepada 
Gumanto selaku ketua sanggar Batu Mak 
Jage, Tari Jepin Lembut di Sambas 
bermacam-macam versi dengan gerak yang 
berbeda. Ragam gerak pada tari Jepin 
Lembut yaitu ngayak, mayang mengurai, 
nyiur melambai, yang gerakannya lebih 
kegerak alam. Posisi badan bungkuk sudah 
menjadi ciri khas menarikannya. 
Tari Jepin Lembut memiliki enam 
ragam gerak yaitu langkah satu, nyiur 
melambai, ngayak, mayang mengurai dan 
langkah satu tappok yang diawali dan 
diakhiri dengan tahtem (salam). Awalnya 
tarian ini ditarikan oleh dua orang laki-laki 
tetapi sekarang seiring perkembangan zaman 
bisa ditarikan oleh perempuan. Awal tarian 
ini ditarikan oleh perempuan sekitar tahun 
2005 yang ditampilkan pada acara 17 
Agustus dengan tata rias yang biasa 
menggunakan sanggul lipat pandan, bunga 
dan kain benang emas. Bagi laki-laki 
menggunakan telok belanga, kopiah dan kain 
benang emas dengan tata rias yang biasa saja.  
Analisis  Persamaan dan Perbedaan Tari 
Jepin Lembut Desa Sekura Kecamatan 
Teluk Keramat dan Desa Mensere 
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, maka diperoleh 
kesimpulan tentang studi komparatif tari 
Jepin Lembut desa Sekura kecamatan Teluk 
Keramat dan desa Mensere kecamatan Tebas 
kabupaten Sambas. Peneliti menganalisis 
data dengan cara membandingkan dua 
variabel sehingga dapat diketahui perbedaan 
dan persamaan pada tari Jepin Lembut. 
Untuk melihat lebih jelas dan singkat 
tentang perbandingan tari Jepin lembut desa 
Sekura kecamatan Teluk Keramat dan desa 
Mensere kecamatan Tebas kabupaten 
















Tari Jepin Lembut Desa Sekura Tari Jepin Lembut Desa Mensere 
Foto  Deskripsi  Foto  Deskripsi  
1. Gerak  Gerak tahtem dimulai 
tangan kiri yang 
melambai kedepan  
sambil diungkel. 
Menggunakan level 







Gerak tahtem dimulai 
dengan tangan kiri 
melambai kedepan 
dengan level tinggi, 
volume lusa lebih tegas 






Langkah dasar gerak 
tangan kedepan dengan 
diungkel. Menggunakan 








Langkah dasar tangan 
kanan kedepan dengan 
didorong. Menggunakan 
level rendah, volume luas 









Gerak ngayak, gerak 
tangan ditegaskan dengan 
tangan digenggam tepat 
di depan dada secara 
bergantian. 
Menggunakan level 








Gerak ngayak, gerak 
tangan hanya dilambaikan 
setinggi dada secara 
bergantian. Menggunakan 
level sedang, volume 











Gerak tahtem akhir 
dengan posisi jongkok 
kaki kanan kedepan dan  
tangan kanan diputar dari 
bawah kiri ke atas kanan 
sebanyak dua putaran dan 
tangan kiri kebelakang. 
Menggunakan level 










Gerak tahtem akhir 
dengan posisi jongkok 
kaki kanan kedepan dan  
tangan kanan diputar dari 
bawah kiri ke atas kanan 
sebanyak dua putaran dan 
tangan kiri kebelakang. 
Menggunakan level 
rendah, volume sempit 
dan mengayun. 





Alat musik yang 
digunakan satu buah 
gambus, tiga buah beruas 
dan dua buah rebana serta 







Alat musik yang 
digunakan satu gambus, 
tiga beruas dan dua buah 
rebana serta adanya 
iringan vokal 
 Lirik lagu menggunakan bahasa 
Indonesia. 
Dengan bismillah kami mulai 
Yang maha pengasih lagi penyayang 
Lindungilah hamba mu ini 
Dari segala godaan setan 
Allahuddin makrifat tullah 
Awal ugane mengenal Allah 
Lirik lagu menggunakan bahasa Arab. 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Anna rabbul a’lamiin 
Fardhu hum sallu a’laa 
Anna rabbul a’lamiin 
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Qur’an dan hadist sudah tersurat 
Nabi Muhammad pesuruh Allah 
Yaa... Rasulullah 
Manusia pertama adalah Adam 
Nenek manusia kafir dan Islam 
Di tempat jibril tanah segengam 
Ciptaan tuhan kahalikul alam 
Manusia pertama adalah Adam 
Nenek manusia kafir dan Islam 
Di tempat jibril tanah segengam 
Ciptaan tuhan kahalikul alam 
Tersebut nama dalam Alqur’an  
Dua puluh lima Rasul pilihan 
Pertama-tama Nabi Allah Adam  
Kedua idris alai hisalam 
Tersebut nama dalam Alqur’an  
Dua puluh lima Rasul pilihan 
Pertama-tama Nabi Allah Adam  
Kedua idris alai hisalam 
Sampai di sini tarian kami 
Terima kasih kami sampaikan  
Sampai di sini kami akhiri 
Khilaf dan salah mohon maafkan 
Ya... Salam Tahtem 
Walaa ilaa... haa illallah... 
Ya muhammad...   
Ya rasulullah 
Fardhu hum sallu a’laa 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Anna rabbul a’lamiin 
Fardhu hum sallu a’laa 
Anna rabbul a’lamiin 
Fardhu hum sallu a’laa 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Nabi ya muslimin 
Lamu ilmal yaqiin 
Anna rabbul a’lamiin 
Fardhu hum sallu a’laa 
Anna rabbul a’lamiin 
Fardhu hum sallu a’laa 
Amantubillah 
 Tempo yang digunakan lambat pada 
awal penari masuk dan untuk yang 
seterusnya temponya lambat. 
Tempo yang digunakan lambat pada awal 
penari masuk dan untuk yang seterusnya 
temponya lambat. 
 Durasi yang digunakan 7 menit 25 detik Durasi yang digunakan 6 menit 35 detik 
 Musik Jepin Lembut memiliki bentuk 
musik (form) awalan, intro, A, Ab, dan 
B. A adalah bagian vokal pertama 
dalam musik yang terdapat 10 bar yang 
di ulang sebanyak 2 kali dengan nada 
sama dan lirik berbeda. Abadalah bagian 
vokal kedua terdapat 10 bar yang di 
ulang sebanyak 5 kali dengan nada yang 
sama dan lirik berbeda. B adalah vokal 
penutup terdapat 5 bar dan tidak ada 
pengulangan. 
Musik Jepin Lembut memiliki bentuk 
musik (form) awalan, intro, A, Ab, dan B. 
A adalah bagian vokal pertama dalam 
musik yang terdapat 7 bar. Ab adalah 
bagian vokal kedua terdapat 5 bar yang di 
ulang sebanyak 2 kali dengan nada yang 
sama dan lirik berbeda. B adalah vokal 




Pola lantai dapat berupa segitiga, 
horizontal, vertikal dan pola lantai 
lainnya yang disesuaikan dengan 
koreografernya. Terdapat 11 pola lantai 
Pola lantai yang digunakan masih sangat 
sederhana dan digunakan garis lurus dua 
bagian belakang dan depan pentas. 
Terdapat 1 pola lantai 
4. Tema  Tema termasuk tema non literer, karena 
gerakannya berdasarkan gerakan yang 
diinginkan yang diungkapkan. Tidak 
terdapat tema 
Tema termasuk tema non literer, karena 
gerakannya berdasarkan gerakan yang 
diinginkan yang diungkapkan. 



















Rias dan busana yang 
digunakan menggunakan 





















Rias dan busana yang 
digunakan menggunakan 
busana adat Melayu 
Sambas 
6. Properti Tidak menggunakan properti apapun 
saat menarikan tari Jepin Lembut. 
Tidak menggunakan properti apapun saat 




Dapat ditarikan dimana saja, baik 
lapangan terbuka maupun tertutup. 
Dapat ditarikan dimana saja, baik 
lapangan terbuka maupun tertutup. 
 
Sedangkan Perbedaan dan sebab 
perbedaan dapat dilihat pada tabel 2 di 





Tabel 2. Perbedaan dan sebab perbedaan tari Jepin Lembut desa Sekura dan desa Mensere 
 
Perbedaan Sebab Perbedaan 
1. Gerak 1.1 Pembawaan pelatih tari/gaya tari 
1.2 Tidak adanya sumber baku dalam bentuk tertulis atau video 
1.3 Kultur/nilai daerah setempat 
1.4 Pewaris/regenerasi 
2. Lirik Lagu 2.1 Perubahan kultur dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia 
3. Pola Lantai 3.1 Inovasi pelatih 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan mengenai Studi Komparatif Tari 
Jepin Lembut desa Sekura kecamatan Teluk 
Keramat dan desa Mensere kecamatan Tebas 
merupakan perbandingan diantara dua 
variabel yang saling berhubungan, dengan 
menemukan perbedaan-perbedaan ataupun 
persamaannya merupakan tujuan utama 
dalam penelitian ini. Meliputi dari elemen 
komposisi tari seperti gerak, musik iringan, 
desain atas, desain bawah, tema, rias dan 
busana dan tempat pertunjukan. Dalam Studi 
Komparatif terdapat adanya perbedaan 
sehingga peneliti mendeskripsikan secara 
keseluruhan mengenai perbedaan diantara 
tari tersebut. Sehingga pembaca mengetahui 
persamaan dan perbedaan diantara dua tarian 
tersebut, selain persamaan dan perbedaan 
pembaca juga mengetahui pengertian dua 
tarian tersebut.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
perbedaan tari Jepin Lembut desa Sekura 
kecamatan Teluk keramat dan Mensere 
kecamatan Tebas pada gerak, syair lagu, 
desain atas dan desain bawah. Sedangkan 
persamaan Jepin Lembut desa Sekura 
kecamatan Teluk Keramat dan Mensere  
kecamatan Tebas pada tema non literer, alat 
musik yang digunakan, tidak menggunakan 





Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
disimpulkan tersebut, maka disarankan 
kepada peneliti lain untuk melakukan 
penelitian serupa berkaitan dengan studi 
komparatif pada tari tradisi yang ada di 
Kalimantan Barat. Kepada Guru Seni Budaya 
untuk menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi materi ajar di sekolah. Kepada 
Pemerintah Daerah setempat untuk 
membantu dalam pelestarian tari tradisional 
yang hampir punah. 
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